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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk 

menganalisa keterlibatan masyarakat terhadap Studio Alam Gamplong. 

Data diambil dengan melakukan wawancara  kepada masyarakat maupun 

pengelola Studio Alam Gamplong. Maka penulis dapat menarik kesimpulan 

sebagai berikut :  

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai 

keterlibatan masyarakat terhadap Studio Alam Gamplong, pengelola 

selalu melibatkan masyarakat pada semua event, dlihat dari 

keikutsertaan masyarakat terhadap pariwisata di Studio Alam 

Gamplong dan karena pengelolanya berada dibawah warga 

Gamplong sehingga memudahkan bagi pengelola untuk berperan 

aktif dalam  menggerakkan masyarakat. Serta selalu 

mengikutsertakan masyarakat untuk berpartisipasi melalui setiap 

kegiatan ataupun event. Sejauh ini, terdapat 75% masyarakat yang 

mengambil bagian dalam setiap kegiatan. Dan ikut berpartisipasi 

disetiap event yang ada. 

2. Dari hasil penelitian diperoleh Studio Alam Gamplong sudah 

menjadi bagian hidup masyarakat Gamplong. Masyarakat yang 

bekerja di Studio Alam Gamplong merupakan warga Gamplong, 

dan untuk berapa jumlah orang yang terlibat belum diketahui 
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dikarenakan strukturtur organisasi pihak Studio Alam Gamplong 

sendiri dalam (privasi), maka penulis menulis sesuai hasil 

wawancara pada pengelola. Mulai dari pengelola sampai dengan 

petugas kebersihan merupakan Gamplong sendiri dikarenakan 

masyarakat lain yang  bukan dari warga Gamplong tidak 

diperbolehkan. Karena ekonomi masyarakat Gamplong terdongkrak 

akan adanya Studio Alam Gamplong maka banyak warga desa lain 

menganggap studio alam gamplong identik dengan warga 

Gamplong.  

 

B. SARAN  

Dalam uraian kesimpulan diatas maka penulis memberikan saran kepada 

pihak Studio Alam Gamplong dan masyarakat. Dalam menjadikan Studio 

Alam Gamplong sebagai tempat wisata yang unik dan semakin diminati 

oleh wisatawan yang berkunjung.  

1. Bagi masyarakat Gamplong, agar lebih melibatkan diri dalam setiap 

kegiatan yang ada, berani mengambil peluang yang ada serta tidak 

hanya pada saat kegiatan berlangsung tapi juga pada saat kegiatan 

shooting film berlangsung. Sehingga keseluruhan masyarakat 

merasa dengan adanya Studio Alam Gamplong bisa mebantu 

kehidupan ekonomi masyarakat sekitar.  

2. Bagi Studio Alam Gamplong agar lebih memperhatikan masyarakat 

yang tidak terlibat dalam kegiatan, serta meningkatkan sumber daya 
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manusia yang berkurang dalam pengelolaan Studio Alam 

Gamplong. Kurangnya sumber daya manusia juga memicu pada 

perkembangan atau keterlibatan masyarakat, sehingga dengan 

partisipasi dari masyarakat bisa menjadikan Studio Alam Gamplong 

sebagai tempat wisata yang diminati banyak pengunjung. 
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